
Management Studies and Business Journal (PRODUCTIVITY) 
Vol 3 (1) 2026 : 01-16                          

 

THE INFLUENCE OF EDUCATIONAL LEVEL AND WORK DISCIPLINE ON THE 
PERFORMANCE OF TEACHERS AND EDUCATIONAL STAFF AT STATE VOCATIONAL 
HIGH SCHOOL 4 BANJARMASIN 
 
PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 
GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DI SMK NEGERI 4 BANJARMASIN 
 
Fatimah Zahro1,Nurhikmah2,Muhammad Nurdin3 

Program Studi Manajemen. Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia (STIMI) Banjarmasin1,2,3 

Zfatimah304@gmail.com 

 
*Corresponding Author 
 
ABSTRACT 
The performance of teachers and educational staff is a crucial aspect in achieving quality educational 
goals. In vocational education institutions such as State Vocational High School 4 Banjarmasin, the 
success of practice-based learning is highly dependent on the professionalism and dedication of human 
resources. Internal factors such as educational level and work discipline are believed to play a role in 
improving work effectiveness. Educational level reflects cognitive and pedagogical competence, while 
work discipline indicates responsibility and consistency in carrying out duties. This study aims to analyze 
the influence of educational level and work discipline on the performance of teachers and educational 
staff at State Vocational High School 4 Banjarmasin, both partially and simultaneously.This study 
employed a quantitative approach with an associative research design. The population consisted of all 
teachers and educational staff totaling 129 people, with probability sampling used as the sampling 
technique. Data were collected through questionnaires. Data analysis involved validity and reliability 
tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis. Hypothesis testing was 
conducted using t-tests and F-tests to examine partial and simultaneous effects.The results show that 
simultaneously, educational level and work discipline have a significant effect on performance. However, 
partially, only work discipline has a significant influence, while educational level does not. This indicates 
that in the context of educational institutions, work discipline is the dominant factor in improving 
employee performance. 
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ABSTRAK 
Kinerja guru dan tenaga kependidikan merupakan aspek krusial dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
yang berkualitas. Pada satuan pendidikan vokasi seperti SMK Negeri 4 Banjarmasin, pencapaian 
keberhasilan pembelajaran berbasis praktik sangat bergantung pada profesionalisme dan dedikasi 
sumber daya manusianya. Faktor internal seperti tingkat pendidikan dan disiplin kerja diyakini berperan 
dalam meningkatkan efektivitas kerja. Tingkat pendidikan mencerminkan kompetensi kognitif dan 
pedagogis, sementara disiplin kerja menunjukkan sikap tanggung jawab dan konsistensi dalam 
pelaksanaan tugas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan disiplin 
kerja terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 4 Banjarmasin, baik secara parsial 
maupun simultan.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan tenaga kependidikan yang berjumlah 129 orang, 
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling probabilitas. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Analisis data dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik, serta uji regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji F untuk 
melihat pengaruh signifikan secara parsial dan simultan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan, tingkat pendidikan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun secara 
parsial, hanya disiplin kerja yang menunjukkan pengaruh signifikan, sementara tingkat pendidikan tidak. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks institusi pendidikan, disiplin kerja menjadi faktor dominan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Disiplin Kerja, Kinerja, Guru, Tenaga Kependidikan 
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1.​ PENDAHULUAN 
Pendidikan menempati posisi strategis dalam upaya membangun sumber daya 

manusia yang unggul. Di Indonesia, jalur pendidikan vokasi memiliki kontribusi besar dalam 
menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan mampu berkompetisi di sektor industri. Salah satu 
bentuk nyata dari pendidikan vokasi tersebut adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
termasuk yang berkembang di Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. SMK Negeri 4 
Banjarmasin dikenal sebagai salah satu SMK unggulan dengan letak yang mudah dijangkau 
serta didukung oleh sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran berbasis praktik. 

Sebagai wujud sinergi antara dunia pendidikan dan dunia usaha, SMK Negeri 4 
Banjarmasin mengelola sejumlah unit produksi yang berfungsi sebagai laboratorium industri 
bagi peserta didik. Contohnya, Kawaza Fashion yang dikelola program keahlian Tata Busana, 
menghasilkan produk busana siap pakai karya siswa. Selain itu, terdapat D’Boga Caffe dari 
program Kuliner yang memberikan pengalaman riil kepada siswa dalam pengolahan dan 
pelayanan makanan. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 
teoretis, tetapi juga membangun keterampilan kerja serta sikap profesional yang relevan 
dengan tuntutan dunia kerja. Proses ini didukung oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang 
memiliki kompetensi sesuai bidangnya. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha terencana untuk menciptakan suasana dan 
proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal. Oleh karena itu, peran guru dan tenaga kependidikan yang profesional, 
kompeten, serta berkinerja tinggi menjadi faktor penting. Kinerja guru tidak hanya berdampak 
pada prestasi belajar peserta didik, tetapi juga menentukan keberhasilan lembaga pendidikan 
secara keseluruhan. 

Selanjutnya, Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 tentang implementasi 
Kurikulum Merdeka menekankan upaya peningkatan mutu pendidikan, penguatan kompetensi 
peserta didik, serta pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum ini menuntut guru untuk 
mampu merancang pembelajaran yang komprehensif, kontekstual, dan responsif terhadap 
kebutuhan siswa. Namun, dalam pelaksanaannya masih dijumpai kendala, khususnya terkait 
kesiapan guru dalam menyesuaikan diri dengan kebijakan dan pendekatan baru. 

Secara konseptual, pendidikan mencakup kegiatan mendidik, membina, mengajar, dan 
melatih individu. Dalam sistem pendidikan formal, inti dari keseluruhan proses tersebut 
terletak pada interaksi belajar mengajar. Di lingkungan kerja, tingkat motivasi individu berkaitan 
erat dengan upaya pemenuhan kebutuhan personal. Perbedaan karakteristik dan kebutuhan 
setiap individu menuntut adanya strategi pemenuhan yang beragam agar kinerja dapat 
ditingkatkan secara optimal. 

Dengan demikian, mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan fasilitas 
fisik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dan tenaga kependidikan yang 
profesional. Kinerja tersebut dipengaruhi oleh berbagai aspek, antara lain latar belakang 
pendidikan dan tingkat disiplin kerja. 

Pemerintah mengatur sistem kepegawaian guru melalui berbagai regulasi, antara lain 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) serta Peraturan 
Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 mengenai Manajemen Pegawai Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja (PPPK). Ketentuan tersebut menegaskan bahwa ASN terdiri atas Pegawai 
Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang menjalankan tugas pada 
instansi pemerintah. 

Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
8 Tahun 2020 memberikan pedoman teknis dalam pengelolaan guru dan tenaga kependidikan 
berstatus honorer di lingkungan pemerintah daerah, khususnya pada sekolah negeri. Regulasi 
ini menjadi dasar dalam penataan dan pembinaan tenaga honorer agar lebih terarah dan 
akuntabel. 
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Selain itu, Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2022 tentang Pengadaan PPPK untuk Jabatan Fungsional 
Guru menunjukkan peran aktif pemerintah dalam memfasilitasi pengangkatan guru honorer 
menjadi pegawai PPPK di instansi daerah. 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 juga menjelaskan bahwa ASN merupakan profesi 
bagi Pegawai Negeri Sipil dan PPPK yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian, 
diberikan tugas dalam jabatan pemerintahan, serta memperoleh hak penghasilan sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Tingkat pendidikan guru memiliki keterkaitan yang kuat dengan kompetensi yang 
dimilikinya. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang mengemukakan 
bahwa kompetensi guru meliputi aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin baik pula 
penguasaan materi, metode pembelajaran, dan kemampuan mengelola kelas, sehingga 
berdampak positif terhadap prestasi belajar peserta didik. 

Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan guru memiliki pemahaman konseptual 
yang lebih mendalam serta keterampilan pedagogis yang lebih efektif, yang pada akhirnya 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Rahimah, 2021). Selain tingkat pendidikan, 
disiplin kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja guru. Disiplin yang baik 
mendorong tanggung jawab, kepatuhan terhadap aturan, serta kemauan untuk terus mengikuti 
perkembangan dunia pendidikan dan melakukan inovasi pembelajaran. 

Hasibuan (dalam Kader, 2018) menyatakan bahwa disiplin mencerminkan kesadaran 
dan kesediaan individu untuk menaati seluruh peraturan dan norma organisasi. Perilaku 
disiplin tercermin dalam kepatuhan, ketertiban, serta konsistensi dalam melaksanakan tugas, 
meskipun sering dianggap hal yang sepele. Sementara itu, Rachmad (2019) mengemukakan 
bahwa beban kerja yang melebihi kapasitas individu dan dibatasi oleh waktu yang ketat dapat 
menurunkan kinerja. Dalam konteks pendidikan, kondisi tersebut berpotensi berdampak pada 
kinerja guru sekaligus tingkat kedisiplinannya dalam menjalankan tugas. 

Marlon dan Arifin (2024) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka dirancang untuk 
memberikan ruang kebebasan belajar yang lebih luas kepada peserta didik. Meskipun 
demikian, dalam pelaksanaannya masih dijumpai berbagai hambatan, khususnya yang 
berkaitan dengan kesiapan guru. Pendidik dituntut untuk mampu menyesuaikan diri serta 
bersikap terbuka terhadap perubahan dan informasi baru yang menyertai kebijakan ini, yang 
pada hakikatnya merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Makna kemerdekaan 
belajar tercermin pada fleksibilitas guru dan siswa dalam menentukan pendekatan serta 
strategi pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi Kurikulum 
Merdeka sangat ditentukan oleh kompetensi dan kesiapan guru dalam merespons kebijakan 
tersebut. 

Kinerja guru dan tenaga kependidikan memegang peranan strategis dalam 
menentukan mutu pendidikan di sekolah. Pada era globalisasi dan revolusi industri 4.0, institusi 
pendidikan menghadapi tuntutan yang semakin kompleks. Guru tidak hanya diharapkan 
menguasai aspek akademik, tetapi juga memiliki profesionalisme tinggi dan kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan. SMK Negeri 4 Banjarmasin, sebagai salah satu sekolah 
kejuruan yang berfungsi menyiapkan tenaga kerja siap pakai, menghadapi tantangan serupa. 
Faktor tingkat pendidikan dan disiplin kerja menjadi variabel penting yang mempengaruhi 
kinerja, di mana tingkat pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi, 
sedangkan disiplin kerja mendukung terjaganya profesionalitas dan tanggung jawab. 

SMK Negeri 4 Banjarmasin merupakan sekolah menengah kejuruan negeri yang 
beralamat di Jalan Brigjen Hasan Basri No. 7, Kelurahan Sungai Miai, Kecamatan Banjarmasin 
Utara, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Satuan pendidikan ini berada di bawah 
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan memiliki luas area 
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sekitar 8.639 meter persegi, yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung, seperti 
perpustakaan, laboratorium komputer, dan sarana pembelajaran lainnya. 

Sekolah ini berdiri sejak 1 Januari 1970 berdasarkan Surat Keputusan Nomor 
4122/BIII/1956 dan saat ini dipimpin oleh Syafruddin Noor. SMK Negeri 4 Banjarmasin telah 
memperoleh akreditasi A serta sertifikasi ISO 9001:2008 sebagai bentuk komitmen terhadap 
peningkatan mutu. Terdapat tujuh program keahlian yang diselenggarakan, yaitu Kuliner, Tata 
Busana, Kecantikan, Perhotelan, Seni Musik, Rekayasa Perangkat Lunak, dan Usaha Layanan 
Wisata, yang mengukuhkan posisinya sebagai salah satu SMK unggulan di Kota Banjarmasin. 
Jumlah guru dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 4 Banjarmasin terdiri atas 50 orang PNS, 
23 orang PPPK, 18 orang Guru Tidak Tetap, dan 37 orang Pegawai Tidak Tetap, sehingga total 
keseluruhan mencapai 128 personel. 

Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan serta komposisi tenaga pendidik dan 
kependidikan tersebut, SMK Negeri 4 Banjarmasin dipandang relevan sebagai objek penelitian 
pada organisasi jasa di bidang pendidikan formal. Berdasarkan data yang diperoleh, komposisi 
guru dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 4 Banjarmasin menunjukkan keberagaman status 
kepegawaian dan karakteristik demografis. 

Dari data menggambarkan distribusi status kerja berdasarkan jenis kelamin. Tenaga 
pendidik dan kependidikan terdiri atas PNS, PPPK, Guru Tidak Tetap (GTT), dan Pegawai Tidak 
Tetap (PTT). Kelompok Guru PNS didominasi oleh perempuan, yaitu 39 orang, sedangkan 
laki-laki berjumlah 9 orang. Guru PPPK terdiri dari 14 perempuan dan 9 laki-laki. Pada kategori 
GTT terdapat 9 perempuan dan 8 laki-laki, sedangkan GTT honor sekolah tidak tercatat. Untuk 
tenaga kependidikan, terdapat 2 orang PNS laki-laki serta 19 perempuan dan 20 laki-laki 
berstatus PTT. Secara keseluruhan, jumlah tenaga kerja mencapai 130 orang, terdiri dari 81 
perempuan dan 49 laki-laki. 

Berdasarkan data, jumlah tenaga kerja menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa 
terdapat 89 guru, dengan komposisi 62 perempuan dan 27 laki-laki. Sementara itu, tenaga 
kependidikan berjumlah 40 orang, terdiri dari 19 perempuan dan 21 laki-laki. Total keseluruhan 
tenaga kerja adalah 129 orang, yang didominasi oleh tenaga kerja perempuan. 

Distribusi usia sebagaimana disajikan pada Tabel 1.3 menunjukkan bahwa sebagian 
besar tenaga kerja berada pada usia produktif. Kelompok usia 31–40 tahun merupakan yang 
terbanyak, yaitu 49 orang, terdiri atas 35 guru dan 14 tenaga kependidikan. Selanjutnya diikuti 
usia 41–50 tahun sebanyak 28 orang, usia di atas 50 tahun sebanyak 25 orang, dan usia 20–30 
tahun sebanyak 27 orang. Guru didominasi oleh usia 31–40 tahun, sedangkan tenaga 
kependidikan relatif banyak pada rentang 20–30 tahun. 

Pada data  memperlihatkan tingkat kesesuaian latar belakang pendidikan dengan tugas 
yang diemban. Sebanyak 114 orang (88,37%) memiliki kesesuaian antara jurusan pendidikan 
dan bidang kerja, sedangkan 15 orang (11,63%) belum sesuai. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
penempatan sumber daya manusia di sekolah tersebut umumnya telah selaras dengan 
kompetensi yang dimiliki. 

Berdasarkan data, jenjang pendidikan terakhir tenaga kependidikan bervariasi, dengan 
mayoritas berpendidikan S1 sebanyak 22 orang, diikuti SMA/sederajat 10 orang, D3 sebanyak 7 
orang, dan S2 sebanyak 2 orang. Adapun guru sebagian besar berpendidikan S1 (78 orang), 
disusul S2 (8 orang) dan D4 (2 orang). Tidak terdapat guru dengan jenjang SMA/sederajat 
maupun D3. Hal ini menandakan bahwa kualifikasi akademik guru telah memenuhi standar 
minimal yang ditetapkan. 

Dalam konteks persaingan global, mutu pendidikan menjadi indikator utama 
keberhasilan lembaga pendidikan. SMK Negeri 4 Banjarmasin, yang memperoleh akreditasi A 
berdasarkan SK Akreditasi Nomor 1347/BAN-SM/SK/2021 tanggal 8 Desember 2021, 
menunjukkan bahwa institusi ini telah memenuhi standar kualitas yang tinggi. Capaian tersebut 
tidak terlepas dari peran strategis guru dan tenaga kependidikan sebagai pelaksana utama 
proses pembelajaran dan layanan pendidikan. 
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Perolehan akreditasi tersebut merupakan hasil dari kinerja kolektif seluruh komponen 
sekolah. Kinerja ini dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, khususnya tingkat pendidikan 
dan disiplin kerja. Meskipun banyak penelitian membahas determinan kinerja pendidik, kajian 
yang menelaah secara simultan pengaruh tingkat pendidikan dan disiplin kerja pada sekolah 
terakreditasi unggul masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
lembaga yang telah mencapai standar mutu tinggi untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
pendukung keberhasilan tersebut. 

Lebih lanjut, data internal menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja (88,37%) 
memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan didominasi oleh lulusan S1 dan S2. 
Namun, variasi kinerja tetap ditemukan. Tidak seluruh individu dengan tingkat pendidikan 
tinggi menampilkan kinerja optimal, dan sebaliknya, terdapat pegawai dengan jenjang 
pendidikan lebih rendah tetapi menunjukkan etos kerja dan hasil yang baik. Temuan ini 
memperkuat pentingnya pengkajian peran tingkat pendidikan dan disiplin kerja terhadap 
kinerja secara lebih mendalam. 

 
2.​ TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) atau pengembangan sumber daya 
manusia berperan strategis dalam perencanaan dan pengelolaan kegiatan kepegawaian, mulai 
dari rekrutmen, seleksi, pelatihan, hingga pengembangan karier. Melalui pengelolaan yang 
sistematis, organisasi berupaya meningkatkan produktivitas dengan mengoptimalkan kinerja 
pegawai serta menciptakan iklim kerja yang kondusif. Dalam perspektif ini, pegawai dipandang 
sebagai aset bernilai tinggi yang menentukan keberhasilan organisasi (Masram & Mu’ah, 2015). 

Wardhani (2022) mengemukakan bahwa pendidikan merupakan proses terencana 
untuk membantu peserta didik mengembangkan seluruh potensi dirinya agar mampu 
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan secara lebih berkualitas. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan, semakin besar pula kemampuan individu dan masyarakat dalam menerima, 
memahami, serta mengaplikasikan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan formal 
berperan dalam membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang mendukung proses 
pembelajaran sepanjang hayat. 

Sementara itu, Maskur (2024) menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu 
faktor kunci dalam pencapaian kinerja yang optimal di dalam organisasi. Oleh sebab itu, setiap 
instansi umumnya menetapkan berbagai ketentuan dan aturan sebagai pedoman perilaku 
kerja. Keberadaan regulasi tersebut menunjukkan pentingnya disiplin sebagai fondasi dalam 
mencapai standar kinerja yang diharapkan. 

 
3.​ METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif dan metode 
survei untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antara variabel tingkat pendidikan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner terstruktur yang dibagikan kepada responden di SMK Negeri 4 Banjarmasin. Populasi 
penelitian berjumlah 129 orang, dengan sampel sebanyak 56 responden yang ditentukan 
menggunakan rumus Slovin. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja, sedangkan 
variabel independennya meliputi tingkat pendidikan dan disiplin kerja. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 4 Banjarmasin pada periode Februari hingga April 
2025. Data yang digunakan terdiri atas data primer yang diperoleh langsung dari responden 
serta data sekunder yang bersumber dari dokumen sekolah. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi dan penyebaran angket, sedangkan pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, 
coding, dan scoring dengan menggunakan skala Likert. Analisis data diawali dengan statistik 
deskriptif dan dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
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Untuk menguji hipotesis, digunakan analisis regresi linear berganda guna mengetahui 
pengaruh parsial dan simultan variabel bebas terhadap kinerja. Pengujian dilakukan melalui uji 
t dan uji F pada tingkat signifikansi 5%, serta dilengkapi dengan koefisien determinasi (R²) 
untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi kinerja. 
Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai peran tingkat 
pendidikan dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan. 
 

4.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. HASIL 
1. Deskripsi Variabel 
Analisis Tanggapan Responden terhadap Variabel Tingkat Pendidikan (X1) 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 56 

responden, diperoleh gambaran mengenai persepsi responden terhadap variabel Tingkat 
Pendidikan (X1). Instrumen penelitian menggunakan skala interval lima tingkat, yaitu Sangat 
Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). Hasil analisis 
pada data  menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada kategori 
Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh item pernyataan. Rata-rata tanggapan berada 
pada kategori positif, dengan nilai mean tertinggi terdapat pada jawaban Sangat Setuju dan 
Setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa responden menilai latar belakang pendidikan yang 
dimiliki telah mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pekerjaan. 

Secara umum, responden merasa bahwa penempatan kerja sesuai dengan tingkat 
pendidikan, pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman yang dimiliki. Meskipun demikian, 
masih terdapat sebagian kecil responden yang menyatakan sikap netral, yang menunjukkan 
adanya persepsi bahwa relevansi pendidikan dan pengalaman kerja belum sepenuhnya optimal 
terhadap tuntutan pekerjaan tertentu. 

 
4.2. Analisis Tanggapan Responden terhadap Variabel Disiplin Kerja (X2) 
Hasil observasi dan kuesioner yang diberikan kepada 56 responden menunjukkan 

bahwa persepsi terhadap variabel Disiplin Kerja (X2) berada pada kategori yang sangat baik. 
Pengukuran dilakukan menggunakan skala interval lima poin sebagaimana pada variabel 
sebelumnya. 

Berdasarkan data, mayoritas responden memberikan penilaian pada kategori Setuju (S) 
dan Sangat Setuju (SS) dengan nilai mean yang relatif tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kedisiplinan responden dalam melaksanakan pekerjaan tergolong baik, terutama dalam 
hal ketepatan waktu, kepatuhan terhadap peraturan, ketaatan terhadap prosedur kerja, serta 
tanggung jawab dalam menjalankan tugas. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja telah menjadi budaya kerja yang cukup kuat di 
lingkungan organisasi, serta mendukung terciptanya kinerja yang optimal dan profesional. 
 

4.3. Analisis Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja (Y) 
Berdasarkan data pada data, diketahui bahwa tanggapan responden terhadap variabel 

Kinerja (Y) secara umum berada pada kategori positif. Mayoritas responden memberikan 
jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) pada seluruh item pernyataan yang diajukan. 

Nilai mean yang tinggi pada kategori Setuju menunjukkan bahwa responden menilai 
kinerja mereka baik, khususnya dalam aspek ketepatan waktu, kualitas hasil kerja, 
produktivitas, ketelitian, kontribusi terhadap organisasi, serta tanggung jawab dalam 
penyelesaian tugas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kinerja 
pegawai berada pada tingkat yang memuaskan dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. 
 

2. Analisis Data 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Tingkat Pendidikan (X1) 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel Tingkat Pendidikan (X1) dengan  10 
(sepuluh) item pertanyaan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1 

 Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pendidikan (X1) 

Item r hitung r tabel Validitas 

X1.1 0.627 

0.263 

VALID 
X1.2 0.612 VALID 
X1.3 0.755 VALID 
X1.4 0.615 VALID 
X1.5 0.656 VALID 
X1.6 0.627 VALID 
X1.7 0.764 VALID 
X1.8 0.624 VALID 
X1.9 0.645 VALID 

X1.10 0.612 VALID 
 

(Data diolah, 2025) 
 
Berdasarkan tabel 1 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan variabel memiliki 

status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item – Correlation) > rtabel sebesar 0.263. 
 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Disiplin Kerja (X2) 
 

Tabel 2  
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Item r hitung r tabel Validitas 

X2.1 0.809 

0.263 

VALID 
X2.2 0.731 VALID 
X2.3 0.748 VALID 
X2.4 0.775 VALID 
X2.5 0.728 VALID 
X2.6 0.823 VALID 
X2.7 0.815 VALID 
X2.8 0.887 VALID 
X2.9 0.823 VALID 

X2.10 0.815 VALID 
X2.11 0.887 VALID 
X2.12 0.809 VALID 

(Data diolah, 2025) 
Berdasarkan tabel 2 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan variabel memiliki 

status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item – Correlation) > rtabel sebesar 0.263. 
 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Kinerja (Y) 
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Tabel 3  

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 
Ite
m 

r 
hitung 

r tabel Validitas 

Y.1 0.630 

0.263 

VALID 
Y.2 0.828 VALID 
Y.3 0.752 VALID 
Y.4 0.738 VALID 
Y.5 0.714 VALID 
Y.6 0.638 VALID 
Y.7 0.811 VALID 
Y.8 0.656 VALID 
Y.9 0.752 VALID 

Y.10 0.722 VALID 
Y.11 0.630 VALID 
Y.12 0.828 VALID 
Y.13 0.752 VALID 
Y.14 0.738 VALID 
Y.15 0.714 VALID 

(Data diolah, 2025) 
Berdasarkan 3 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan variabel memiliki status 

valid, karena nilai rhitung (Corrected Item – Correlation) > rtabel sebesar 0.263. 
 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

Tabel 4.  
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel R ALPHA Kriteria 
Tingkat Pendidikan 
(X1) 

0.760 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0.777 Reliabel 
Kinerja (Y) 0.766 Reliabel 

(Data diolah, 2025) 
 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item-item pertanyaan yang sebelumnya telah 
dinyatakan valid. Sebuah variabel dikatakan reliabel apabila respon yang diberikan terhadap 
pertanyaan menunjukkan konsistensi. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Alpha 
Cronbach untuk variabel Tingkat Pendidikan (X1) sebesar 0.760, variabel Disiplin Kerja (X2) 
sebesar 0.777, dan variabel Kinerja (Y) sebesar 0.766. karena ketiga variabel tersebut memiliki 
nilai Alpha Cronbach di atas 0.600, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dalam 
penelitian ini tergolong reliabel atau memiliki 
 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa dari hasil output memperoleh 

nilai signifikansi = 0.077 (> 0.05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
 

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan output yang ditampilkan, diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) untuk variabel Tingkat Pendidikan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) masing-masing sebesar 
1.243. karena seluruh nilai VIF berada di bawah angka 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat indikasi kuat adanya gejala multikolinearitas dalam model regresi ini. 
 

Uji Heteroskedastisitas 
Merujuk pada Gambar 4.2, tampak bahwa tititk-titik pada grafik Scatterplot tersebar 

secara acak tanpa membentuk pola tertentu serta tersebar merata di atas dan di bawah garis 
nol pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi adanya gejala 
heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 
 

Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.15 diketahui bahwa dari hasil output 

memperoleh nilai D-W sebesar 2.047. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dapat 
diindikasikan terjadi tidak ada autokorelasi karena nilai D-W yang dihasil lebih besar dari (dL) 
nilai batas bawah. 
 

4. Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil analisis regresi berganda di atas didapatkan nilai koefisien korelasi berganda (R) 

sebesar 0,719 hal ini menunjukkan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat 
mempunyai tingkat hubungan dalam kategori hubungan kuat. 

Sementara itu, nilai R2 (koefisien Determinasi) sebesar 0,517 menunjukkan bahwa 
sebesar 51.7% variasi perubahan kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Tingkat Pendidikan dan 
Disiplin kerja secara simultan. Sisanya, sebesar 48.3%, dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Nilai Durbin-Watson Sebesar 2.047 berada dalam rentang yang masih dapat diterima 
sehingga tidak menunjukkan adanya autokorelasi yang signifikan dalam model regresi ini. 

 
4.2. PEMBAHASAN 
Pengaruh Secara Simultan Tingkat Pendidikan (X1), Disiplin Kerja (X2) Terhadap 
Kinerja (Y) 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa secara statistik, kombinasi kedua 

variabel bebas tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada variabel 
terikat. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang 
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara tingkat pendidikan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial tingkat pendidikan 
belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, namun apabila dipadukan 
dengan disiplin kerja, kedua variabel tersebut mampu memberikan kontribusi yang kuat secara 
simultan terhadap peningkatan kinerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan formal 
tetap memiliki peranan strategis apabila didukung oleh kedisiplinan yang baik dalam 
pelaksanaan tugas. Pendidikan berfungsi sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan 
keterampilan, sedangkan disiplin kerja berperan sebagai penggerak utama dalam 
mengimplementasikannya secara efektif. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Wibowo (2022) yang menyatakan bahwa 
kinerja merupakan hasil pelaksanaan pekerjaan yang diukur melalui indikator kualitas dan 
kuantitas sesuai dengan perencanaan organisasi. Pendapat ini diperkuat oleh Sumardjo dan 
Priansa (2019) yang menegaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja individu berdasarkan 
standar yang ditetapkan organisasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, 
kompetensi, lingkungan kerja, serta disiplin guru dan tenaga kependidikan. Selanjutnya, 
Mangkunegara (2016) menekankan bahwa kinerja mencerminkan capaian kerja secara kualitas 
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dan kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diemban, di mana tingkat disiplin yang tinggi 
mendorong penyelesaian tugas secara lebih sistematis, efisien, dan tepat waktu. Sementara itu, 
Edison, Anwar, dan Komariyah (2017) mengemukakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh 
kemampuan, motivasi, dan peran individu dalam organisasi. Tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi seharusnya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, namun tanpa dukungan 
sistem penempatan dan penghargaan yang adil, kontribusinya terhadap kinerja belum tentu 
optimal. 

Sejumlah penelitian terdahulu juga menguatkan hasil ini. Ihsanuddin dkk. (2022) 
menemukan bahwa tingkat pendidikan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan pada Dinas Sosial Pemerintah Kota 
Padangsidimpuan. Demikian pula, penelitian Renaldi Asa dkk. (2023) menunjukkan bahwa 
kedua variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, baik secara 
simultan maupun parsial, di mana pendidikan meningkatkan kualitas kerja dan disiplin menjaga 
konsistensi serta akuntabilitas pelaksanaan tugas. 

Kondisi empiris di SMK Negeri 4 Banjarmasin menunjukkan bahwa pengaruh simultan 
antara tingkat pendidikan dan disiplin kerja terhadap kinerja juga dipengaruhi oleh faktor 
kontekstual. Dukungan kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja yang kondusif, 
pembagian beban kerja yang proporsional, serta perbedaan status kepegawaian (PNS, PPPK, 
dan GTT/PTT) turut menentukan efektivitas penerapan kompetensi akademik dan kedisiplinan 
dalam meningkatkan kinerja. 

Dengan demikian, peningkatan kinerja guru dan tenaga kependidikan tidak hanya 
bergantung pada pendidikan dan disiplin kerja, tetapi juga memerlukan sistem manajemen 
yang baik, kepemimpinan yang visioner, serta budaya kerja yang produktif dan mendukung. 

 
Pengaruh Secara Parsial Tingkat pendidikan (X1) Kinerja (Y) 
Berdasarkan hasil analisis uji t parsial pada Tabel 4.21, diperoleh nilai t hitung sebesar 

-1.156 dan signifikansi 0.253, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara tingkat pendidikan terhadap kinerja guru dan tenaga 
kependidikan di SMK Negeri 4 Banjarmasin 

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi bernilai negatif, yang 
mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat pendidikan tidak selalu diikuti oleh peningkatan 
kinerja. Temuan ini menjadi perhatian penting, mengingat secara konseptual pendidikan sering 
dipandang sebagai faktor utama dalam menentukan mutu kerja individu. 

Berdasarkan analisis deskriptif, indikator yang paling dominan dalam membentuk 
variabel Tingkat Pendidikan adalah kesesuaian penempatan guru dan tenaga kependidikan 
dengan latar belakang pendidikannya, dengan nilai rata-rata sebesar 0,664. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecocokan antara kualifikasi pendidikan dan bidang tugas merupakan 
aspek yang paling dirasakan relevan dalam menunjang efektivitas pelaksanaan pekerjaan. 

Indikator selanjutnya adalah pengetahuan yang mendukung pelaksanaan tugas, 
dengan nilai rata-rata 0,661. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya dipahami 
sebagai persyaratan administratif, tetapi juga sebagai sumber kompetensi yang dapat 
diaplikasikan secara langsung dalam lingkungan kerja sekolah. 

Adapun indikator dengan nilai terendah adalah kesesuaian penempatan dengan 
wawasan dan pemahaman terhadap pekerjaan, yakni sebesar 0,632. Meskipun demikian, hasil 
ini tetap menegaskan pentingnya pemahaman kerja, khususnya dalam konteks pendidikan 
kejuruan yang menekankan keterampilan praktik. 

Menurut Nurriqli dan Karsudjono (2020), indikator-indikator tersebut terbentuk dari 
keterkaitan antara kualifikasi pendidikan formal, ketepatan penempatan tugas, serta 
pemanfaatan pengetahuan sebagai penunjang kinerja. Namun, tanpa didukung sistem 
penempatan yang tepat, pembinaan berkelanjutan, dan mekanisme penghargaan yang 
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proporsional, pendidikan formal cenderung tidak memberikan dampak signifikan terhadap 
kinerja aktual guru dan tenaga kependidikan. 

Di SMK Negeri 4 Banjarmasin, sebagian besar guru dan tenaga kependidikan 
berpendidikan S1 dan hanya sebagian kecil yang telah menyelesaikan studi S2. Berdasarkan 
observasi, minat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi masih relatif rendah. 
Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sistem penggajian yang tidak secara 
langsung didasarkan pada tingkat pendidikan, melainkan pada golongan dan pangkat. Dengan 
demikian, guru bergelar S2 yang belum naik pangkat belum tentu memperoleh penghasilan 
lebih tinggi dibandingkan guru S1 dengan pangkat lebih tinggi. Selain itu, sebagian guru menilai 
bahwa kualifikasi S1 telah memadai untuk melaksanakan tugas mengajar, selama tidak dituntut 
menduduki jabatan struktural tertentu. 

Selain tugas mengajar, guru di SMK Negeri 4 Banjarmasin juga memikul tanggung 
jawab tambahan dalam kegiatan praktik dan pengelolaan unit produksi, seperti Kawaza Fashion 
dan D’Boga Caffe. Beban kerja tersebut menyita waktu dan energi, sehingga menyulitkan untuk 
mengikuti pendidikan lanjutan secara intensif. 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan pandangan Wardhani (2022) yang 
menyatakan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi individu agar mampu 
menjalani kehidupan dengan kualitas yang lebih baik. Lohanda (2017) dan Septarina (2017) 
juga menegaskan bahwa pendidikan formal berperan dalam membentuk kecerdasan, 
kepribadian, serta keterampilan yang aplikatif. Namun, dalam konteks SMK Negeri 4 
Banjarmasin, hubungan tersebut belum tampak optimal, bahkan menunjukkan kecenderungan 
yang berlawanan. 

Temuan ini juga berbeda dengan hasil penelitian Renaldy Saputra Rimba (2021) dan 
Dian Wahyuningsih (2024) yang menemukan pengaruh positif dan signifikan antara tingkat 
pendidikan dan kinerja. Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh variasi konteks organisasi, 
karakteristik sumber daya manusia, serta sistem penghargaan dan pengembangan karier yang 
diterapkan pada masing-masing institusi. 
 

Pengaruh Secara Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y) 
Berdasarkan hasil analisis uji t, diketahui bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja. Dengan demikian, H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kedisiplinan seorang guru dan tenaga kependidikan  dalam 
menjalankan tugasnya, semakin baik pula kinerjanya. Disiplin kerja meliputi kedatangan tepat 
waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. 

Berdasarkan indikator disiplin kerja menurut Sutrisno (2019) yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan berpakaian dan perilaku 
kerja, pelaksanaan tugas serta hubungan antar unit, dan ketaatan terhadap ketentuan internal, 
diperoleh gambaran komprehensif mengenai kondisi disiplin kerja guru dan tenaga 
kependidikan di SMK Negeri 4 Banjarmasin. Indikator yang memberikan kontribusi paling besar 
adalah ketentuan mengenai prosedur pelaksanaan pekerjaan dan koordinasi lintas unit, dengan 
nilai rata-rata 0,841. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memahami 
dan menerapkan mekanisme kerja yang berlaku, meskipun masih terdapat kendala dalam 
penyelesaian administrasi dan efektivitas komunikasi pada beberapa bagian. 

Indikator berikutnya adalah aturan mengenai batasan perilaku kerja yang 
diperbolehkan dan dilarang di lingkungan sekolah, dengan nilai rata-rata 0,837. Temuan ini 
mencerminkan tingkat kesadaran yang tinggi terhadap norma organisasi, seperti kepatuhan 
terhadap tata tertib, keikutsertaan dalam kegiatan sekolah, dan etika profesional. Namun, 
konsistensi penerapannya masih menunjukkan perbedaan antarindividu. 

Selanjutnya, standar berpakaian dan etika kerja memperoleh nilai rata-rata 0,775. 
Secara umum, ketentuan ini telah dipatuhi, meskipun pada aktivitas nonformal masih dijumpai 
sebagian kecil guru dan tenaga kependidikan yang kurang memperhatikan kelengkapan atribut 
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kerja. Adapun aspek ketepatan waktu—yang mencakup jam datang, pulang, dan 
istirahat—menjadi indikator dengan skor terendah, yakni 0,762. Meskipun masih tergolong 
baik, temuan ini mengindikasikan bahwa disiplin waktu memerlukan penguatan lebih lanjut. 

Tingkat kedisiplinan juga dipengaruhi oleh beban kerja, situasi lingkungan kerja, dan 
pola kepemimpinan. Guru dengan jadwal mengajar dan tanggung jawab unit produksi yang 
padat cenderung mengalami kesulitan untuk mengikuti seluruh kegiatan sekolah secara 
optimal. Selain itu, perbedaan status kepegawaian (PNS, PPPK, GTT, dan PTT) turut 
memengaruhi konsistensi kedisiplinan, di mana pegawai tetap umumnya lebih terikat pada 
sistem evaluasi kinerja yang formal dibandingkan pegawai kontrak. 

Sejalan dengan Maskur (2024), disiplin merupakan prasyarat utama tercapainya hasil 
kerja yang maksimal. Disiplin tidak sekadar bersifat administratif, tetapi menjadi fondasi 
produktivitas organisasi. Agustini (2019) menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan wujud 
kepatuhan terhadap norma institusional dalam rangka mencapai tujuan organisasi, sementara 
Hasibuan (2017) memandang disiplin sebagai kesadaran individu untuk menaati peraturan 
yang berlaku. Gea (2022) juga menyatakan bahwa tingkat disiplin mencerminkan besarnya 
tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diemban. 

Dengan demikian, meskipun disiplin kerja guru dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 
4 Banjarmasin berada pada kategori baik, pembinaan dan evaluasi berkelanjutan tetap 
diperlukan agar kedisiplinan dapat terjaga secara konsisten dan memberikan kontribusi optimal 
terhadap peningkatan kinerja. 
 

5.​ KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian statistik, serta pembahasan penelitian 

mengenai pengaruh tingkat pendidikan dan disiplin kerja terhadap kinerja guru dan tenaga 
kependidikan di SMK Negeri 4 Banjarmasin, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal bukan merupakan faktor utama yang secara 
langsung menentukan peningkatan kinerja pegawai di lingkungan sekolah tersebut. Meskipun 
individu memiliki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, hal tersebut tidak secara otomatis 
mencerminkan kinerja yang lebih baik dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
profesional di institusi pendidikan. Sebaliknya, disiplin kerja terbukti memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru dan tenaga kependidikan. Tingkat kedisiplinan yang tinggi 
berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas kinerja pegawai. 
Semakin baik tingkat kedisiplinan individu dalam mematuhi aturan kerja, mengelola waktu, 
serta menjalankan tanggung jawab profesional, maka semakin optimal pula kinerja yang 
dihasilkan. Selain itu, hasil analisis simultan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan 
disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dan tenaga 
kependidikan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun secara parsial tingkat pendidikan tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan, kombinasi antara tingkat pendidikan dan disiplin kerja 
tetap memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa rekomendasi dapat 
disampaikan. Bagi pihak manajemen SMK Negeri 4 Banjarmasin, penting untuk terus 
memperkuat budaya kerja yang berorientasi pada kedisiplinan melalui keteladanan dari 
pimpinan, penyusunan regulasi kerja yang jelas, serta pelaksanaan pengawasan dan evaluasi 
yang konsisten terhadap kepatuhan pegawai terhadap aturan kerja. Upaya tersebut diharapkan 
dapat mendorong peningkatan kinerja guru dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan. 
Selain itu, meskipun tingkat pendidikan tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
dalam penelitian ini, institusi pendidikan tetap perlu memberikan kesempatan bagi guru dan 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan kompetensi profesional melalui berbagai program 
pengembangan, seperti pelatihan, workshop, maupun studi lanjut, sehingga mereka dapat 
beradaptasi dengan dinamika kebijakan pendidikan, termasuk implementasi Kurikulum 
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Merdeka. Sekolah juga perlu mengoptimalkan sistem penilaian kinerja yang objektif, 
transparan, dan berbasis indikator yang terukur guna mengidentifikasi area peningkatan kinerja 
serta mendorong motivasi kerja seluruh tenaga pendidik dan kependidikan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 
menambah jumlah sampel atau melibatkan beberapa institusi pendidikan lainnya agar hasil 
penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi dan memungkinkan dilakukan 
perbandingan lintas lembaga. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan 
penambahan variabel lain, seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, atau 
kepuasan kerja, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dan tenaga kependidikan. Selain itu, pendekatan 
metodologis yang lebih beragam, seperti pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed 
methods), dapat digunakan untuk menggali secara lebih mendalam persepsi individu serta 
faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi hubungan antara tingkat pendidikan, disiplin 
kerja, dan kinerja dalam lingkungan pendidikan. 
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